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Abstract
Received
Oktober This study aims to determine the level of student understanding of the scientific method reporting
Revised experiment results material in grade VII B of SMPN 4 Jember. Based on data collection through
observation and questionnaires, it was found that most students were able to understand the
i:'r’il]is"e'i concept of reporting experimental results well. Students were able to explain the steps of the

scientific method, compile experimental reports systematically, and explain the experimental
results accurately. Factors supporting this include the use of interactive learning media and
effective teacher guidance in the teaching and learning process. Therefore, it can be concluded
that students did not experience significant difficulties in understanding the concept of reporting
experimental results in the scientific method material.

Keywords: Conceptual understanding, Scientific method, Reporting experimental results, Junior
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelaporan
hasil percobaan pada metode ilmiah di kelas VII B SMPN 4 Jember. Berdasarkan hasil
pengumpulan data melalui observasi dan angket, diperoleh bahwa sebagian besar siswa mampu
memahami konsep pelaporan hasil percobaan dengan baik. Siswa dapat menjelaskan langkah-
langkah metode ilmiah, menyusun laporan percobaan secara sistematis, serta menjelaskan hasil
percobaan dengan tepat. Faktor yang mendukung hal ini antara lain penggunaan media
pembelajaran interaktif dan bimbingan guru yang efektif dalam proses belajar mengajar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan yang signifikan dalam
memahami konsep pelaporan hasil percobaan pada materi metode ilmiah.

Katakunci: Pemahaman konsep, Metode ilmiah, Pelaporan hasil percobaan, Siswa SMP

PENDAHULUAN

Pendidikan sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berperan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa [1]. Dalam pembelajaran IPA, siswa
dituntut tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memahami proses kerja ilmuwan dalam mendapatkan
pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah [1]. Salah satu elemen penting dalam metode ilmiah adalah
penyampaian hasil eksperimen, yang berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk mengungkapkan atau
menjelaskan mengenai penemuan mereka dengan cara yang sistematis, logis, dan berdasarkan bukti yang valid.

Pelaporan hasil percobaan merupakan tahap akhir dari kegiatan ilmiah yang mencakup penyusunan
data, analisis hasil, dan penarikan kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh selama percobaan. Siswa yang
sudah terbiasa menulis laporan hasil percobaan mampu memberikan argumen sehingga hal tersebut mampu
melatih siswa untuk berpikir kritis, mengembangkan minat baca, dan melatih kemampuan komunikasi dengan
baik [2]. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa di berbagai sekolah masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep pelaporan hasil percobaan. Hambatan tersebut dapat bervariasi, seperti kesulitan dalam
memahami struktur teks laporan, menentukan dan mencari informasi yang relevan, menggunakan bahasa yang
baku dan lugas, hingga menyusun kalimat yang efektif dan mudah dipahami [3].
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Berbeda dengan kondisi tersebut, hasil observasi di kelas VII B SMPN 4 Jember menunjukkan hal
yang menarik. Siswa di kelas ini tidak mengalami kesulitan berarti dalam memahami konsep pelaporan hasil
percobaan pada materi metode ilmiah. Mereka mampu mengidentifikasi komponen laporan dengan benar,
mampu menyusun kalimat dengan efektif menggunakan bahasa baku sesuai dengan KBBI, serta mampu
mencari data yang relevan dengan percobaan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami
alur berpikir ilmiah secara menyeluruh. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari perencanaan strategi
pembelajaran yang tepat yang digunakan guru di dalam kelas [4]. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok dan
bimbingan langsung selama percobaan juga membantu siswa memahami setiap langkah dalam metode ilmiah.
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya sekadar menghafal teori, tetapi juga mempraktikkan proses ilmiah
secara nyata.

Selain faktor guru, keterlibatan aktif dan minat siswa menjadi faktor keberhasilan dalam pembelajaran
[5]. Siswa di kelas VII B memiliki rasa ingin tahu tinggi, antusias dalam melakukan percobaan, dan
menunjukkan sikap kerja sama yang baik dalam kelompok. Hal ini mencerminkan penerapan pendekatan
student-centered learning di mana siswa menjadi subjek utama dalam pembelajaran. Dukungan lingkungan
belajar yang kondusif dan tersedianya sarana laboratorium yang memadai memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan dan pemahaman mereka terhadap eksperimen yang dilakukan dan penulisan
pelaporan hasil percobaan [6].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII B SMPN 4 Jember telah memiliki
pemahaman konseptual yang baik terhadap materi pelaporan hasil percobaan pada metode ilmiah. Kondisi ini
menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan serta kesiapan siswa dalam berpikir ilmiah.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh positif bagi penerapan pembelajaran IPA di sekolah lain,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami dan menyusun laporan hasil percobaan secara
sistematis dan ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Deskripsi kuantitatif adalah penelitian
yang bertujuan menggambarkan fenomena secara sistematis menggunakan data berupa angka, metode ini
menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan data numerik yang terkumpul [7].
Deskripsi kuantitatif sendiri bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelaporan hasil percobaan pada topik metode ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan untuk
menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan tanpa adanya perlakuan atau manipulasi terhadap
variabel yang diteliti. Kegiatan penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Jember, dengan subjek penelitian
sebanyak 31 siswa kelas VII B pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan kelas dilakukan secara
purposive sampling, dengan alasan bahwa kelas tersebut telah mempelajari materi pelaporan hasil percobaan
serta menunjukkan keaktifan dan antusiasme tinggi dalam pembelajaran berbasis praktik di laboratorium.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi dan angket. Observasi
digunakan untuk melihat secara langsung keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dan sejauh mana
mereka memahami langkah-langkah metode ilmiah. Sementara itu, angket digunakan untuk memperoleh
data kuantitatif mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pelaporan hasil percobaan. Instrumen
angket terdiri dari 10 pernyataan dengan tiga pilihan jawaban, yaitu Setuju (S), Ragu-ragu (R), dan Tidak
Setuju (TS). Setiap pernyataan disusun berdasarkan indikator kemampuan siswa dalam mengenali
langkah-langkah metode ilmiah, menyusun laporan percobaan secara sistematis, serta membedakan antara
data hasil pengamatan dan analisis.

Sebelum digunakan, angket divalidasi secara isi untuk memastikan kesesuaian butir pernyataan
dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh melalui angket dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif, dengan menghitung persentase jawaban responden untuk setiap kategori. Persentase
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Dengan Keterangan;

P = Persentase Jawaban

f = Persentase responden pada setiap kategori
N = Jumlah total responden

51



Journal of Educational and Applied Science, Volume 3 No 2 2026

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung persentase siswa yang menjawab Setuju (S), Ragu-
ragu (R), atau Tidak Setuju (TS) pada setiap pernyataan. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelaporan hasil percobaan dalam metode ilmiah. Data
hasil observasi digunakan sebagai pendukung agar hasil penelitian lebih komprehensif dan mampu
menggambarkan secara utuh kemampuan serta kendala yang dialami siswa dalam memahami konsep pelaporan
hasil percobaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil angket motivasi siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VII B SMPN 4 Jember
dapat memahami materi dengan lebih mudah. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pada materi pelaporan hasil percobaan dalam metode ilmiah. Dari total
312 jawaban, 28,21% siswa menyatakan tidak setuju, 23,72% ragu-ragu, sementara 43,08% yang menyatakan
setuju terhadap pemahaman konsep tersebut.

Tabel 1. Hasil Angket Siswa
No Pernyataan S TS R

1 Saya bisa membedakan tujuan antara tujuan, hipotesis, dan 17 6 8
kesimpulan dalam laporan percobaan

2 Saya merasa kesulitan memahami langkah-langkah dalam metode 8 17 6
ilmiah

3 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun laporan hasil 10 10 11
percobaan

4  Saya kesulitan dalam menuliskan data hasil percobaan dalam 5 12 14

bentuk tabel atau grafik

5  Saya merasa kesulitan dalam membedakan antara data hasil 9 13 10
pengamatan dan analisis

6  Saya membutuhkan contoh laporan yang lebih banyak untuk 22 3 6
membantu memahami materi

7  Bahasa yang digunakan dalam materi laporan percobaan sulit saya 3 23 5
pahami

8  Saya merasa lebih mudah memahami materi laporan percobaan 22 1 8

jika dijelaskan dengan praktik langsung dibandingkan teori saja

9  Apakah kamu merasa terbantu jika guru memberikan contoh 30 1 1
laporan percobaan yang lengkap

10  Apakah kamu merasa perlu latihan membuat laporan percobaan 24 2 5
secara rutin agar lebih paham

Jumlah 150 88 74

Persentase 48.08% 28.21% 23.72%

Keterangan Tabel:

S =Setuju

TS =Tidak Setuju
R =Ragu-Ragu
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Hasil Diagram Siswa
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S 5 R

Gambar 1. Diagram Hasil Angket Siswa

Siswa yang menjawab setuju (S) yaitu 43,08% dari total 312 jawaban yang menunjukkan bahwa
mereka dapat memahami materi dengan lebih mudah apabila proses pembelajaran dilakukan melalui praktik
langsung dan pengalaman nyata di laboratorium, bukan hanya melalui penjelasan teori di kelas. Pembelajaran
berbasis praktik memungkinkan siswa untuk mengamati, bereksperimen, dan menemukan sendiri hubungan
antara konsep dan hasil percobaan yang membuat pemahaman mereka lebih mendalam dan bermakna [8]. Hal
ini membuat siswa dapat terlibat aktif dalam menemukan konsep melalui pengalaman langsung, yang
membantu mereka membentuk pemahaman konseptual yang tahan lama. Siswa dapat berperan langsung
sebagai peneliti yang dapat meningkatkan minat, motivasi, dan rasa ingin tahu mereka terhadap kegiatan
ilmiah. Pendekatan praktik langsung juga dapat meningkatkan minat, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa
terhadap kegiatan ilmiah, karena mereka berperan langsung sebagai peneliti kecil yang menemukan fakta
melalui proses eksplorasi.

Siswa yang menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 28,21% dan ragu-ragu (R) sebanyak 23,72% dari
total 312 jawaban. Persentase tersebut menggambarkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap langkah-
langkah metode ilmiah serta kemampuan dalam menyusun laporan hasil percobaan masih tergolong rendah.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam membedakan antara data hasil pengamatan dan analisis, serta
belum mampu menuliskan hasil percobaan dalam bentuk tabel atau grafik secara tepat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam menafsirkan dan menyajikan data ilmiah belum berkembang
secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas laporan hasil percobaan yang mereka buat.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan
keterbatasan kegiatan praktik menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses ilmiah, sehingga
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual mereka belum berkembang optimal. Keterbatasan
kesempatan untuk bereksperimen membuat siswa hanya menerima informasi secara pasif tanpa mengalami
sendiri proses penemuan ilmiah. Pembelajaran yang minim aktivitas laboratorium menurunkan kemampuan
analisis dan interpretasi data siswa. Pembelajaran yang terlalu teoritis juga membuat siswa cepat bosan, sulit
memahami hubungan antara konsep dan penerapan nyata, serta kehilangan rasa ingin tahu terhadap sains [9].

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis, tingkat pemahaman siswa kelas VII B SMPN 4 Jember
terhadap konsep pelaporan hasil percobaan dalam metode ilmiah masih bervariasi yaitu sebagian siswa mampu
memahami materi dengan baik melalui kegiatan praktik langsung di laboratorium karena pembelajaran
berbasis pengalaman nyata membantu mereka mengaitkan teori dengan hasil pengamatan secara konkret.
Namun, masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam membedakan data dan analisis, serta
dalam menuliskan hasil percobaan secara sistematis. Kesulitan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru dengan porsi praktik yang terbatas, sehingga kesempatan siswa untuk
berlatih berpikir ilmiah secara mandiri belum optimal. Dengan demikian, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual, seperti pembelajaran berbasis praktik atau inkuiri, agar siswa
dapat lebih memahami langkah-langkah metode ilmiah sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan pelaporan ilmiah mereka.
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Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada siswa kelas VII B SMPN 4 Jember terdapat beberapa
faktor yang menjadi penyebab kesulitan untuk memahami materi pelaporan hasil percobaan menggunakan
metode ilmiah. Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan hasil yang cukup baik untuk memahami materi
tersebut, namun ada juga siswa yang masih mengalami hambatan dalam memahami konsep ilmiah secara
menyeluruh. Salah satu faktor utama yang menyebabkan kesulitan belajar adalah siswa kurang memahami
langkah-langkah konsep dalam metode ilmiah. Beberapa siswa menyatakan tidak setuju bahwa mereka sudah
memahami konsep metode ilmiah dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu bimbingan yang lebih
intensif lagi agar mudah dipahami.

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam penyusunan laporan hasil percobaan, terutama dalam
menuliskan data dalam bentuk tabel maupun grafik. Faktor lain yang memengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah keterbatasan contoh dan latihan dalam pembuatan laporan. Berdasarkan hasil angket, banyak siswa
yang merasa lebih mudah memahami materi ketika guru memberi contoh laporan dan menjelaskan dengan
jelas. Bahasa yang digunakan dalam materi ini juga menjadi kendala bagi sebagian siswa karena lebih sering
menggunakan bahasa yang baku dan bahasa asing yang susah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran yang berbasis praktik lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman pada
siswa terhadap materi pelaporan hasil percobaan [10].

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas VII B SPMN 4 Jember memberi dampak yang kurang
efektif terhadap proses dan hasil belajar mereka. Dampak utama yang terlihat adalah penurunan pemahaman
konseptual terhadap materi yang diberikan. Siswa yang tidak memahami mengenai langkah-langkah
metode ilmiah ini akan mengalami kesulitan untuk menghubungkan antara teori dan praktik. Selain itu,
kesulitan belajar juga dapat memengaruhi motivasi belajar siswa karena mereka akan merasa kurang percaya
diri. Hal ini dapat menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Rendahnya pemahaman
mengenai konsep ilmiah ini dapat menurunkan motivasi belajar siswa karena mereka akan berpikir bahwa
materi tersebut sulit dan kurang menarik [11].

Dampak lainnya adalah kesulitan dalam mengkomunikasikan hasil percobaan yang telah dilakukan
secara ilmiah. Siswa yang kurang mampu untuk menulis hasil data dengan benar akan kesulitan untuk
menjelaskan hasil percobaannya. Siswa yang tidak memahami konsep ilmiah akan cenderung gagal untuk
mengkomunisasikan hasil pengamatannya. Selain itu, kondisi ini juga dapat berdampak buruk pada kondisi
emosional pada siswa karena siswa merasa cemas ketika menghadapi tugas yang sulit [12].

Berdasarkan hasil analisis angket yang menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelaporan hasil percobaan, diperlukan beberapa upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep metode ilmiah dan menyusun laporan hasil percobaan secara sistematis. Upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan pembelajaran berbasis praktik atau inkuiri (inquiry-based
learning) di laboratorium. Melalui kegiatan praktik langsung, siswa memiliki kesempatan untuk mengalami
sendiri proses ilmiah, mulai dari mengamati fenomena, merumuskan masalah, melakukan percobaan, hingga
menyimpulkan hasil. Pembelajaran semacam ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
melatih keterampilan berpikir kritis dan komunikasi ilmiah siswa.

Selain itu, guru dapat menerapkan pendekatan Project Based Learning (PjBL) yang menuntun siswa
untuk menyusun laporan percobaan berdasarkan hasil proyek atau eksperimen sederhana. Pendekatan ini
memberi ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, menganalisis data, dan mempresentasikan hasilnya dalam
bentuk laporan ilmiah. Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPA terbukti meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyajikan hasil pengamatan secara sistematis dan meningkatkan minat terhadap sains karena mereka
terlibat langsung dalam proses penemuan [13]. Upaya lain yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan media
digital interaktif, seperti video eksperimen, simulasi laboratorium virtual, atau aplikasi sains berbasis web.
Media ini dapat membantu siswa memahami langkah-langkah metode ilmiah secara visual dan kontekstual,
terutama ketika fasilitas laboratorium terbatas. Penggunaan media digital dalam pembelajaran IPA mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains karena siswa dapat belajar secara mandiri
dengan eksplorasi yang lebih luas [14].
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Guru juga perlu memberikan bimbingan bertahap (scaffolding) dalam kegiatan pelaporan hasil
percobaan, misalnya dengan menyediakan contoh laporan yang baik, rubrik penilaian, atau lembar kerja
panduan. Dengan demikian, siswa dapat memahami struktur laporan ilmiah dengan lebih jelas dan mengetahui
kesalahan yang perlu diperbaiki. Pemberian scaffolding secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan
menulis ilmiah siswa karena mereka terbantu dalam mengorganisasi ide dan data hasil eksperimen secara logis.
Terakhir, peningkatan motivasi dan minat belajar siswa terhadap kegiatan ilmiah dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru dapat mengaitkan
konsep metode ilmiah dengan fenomena nyata di sekitar siswa, sehingga mereka merasa pembelajaran
memiliki makna dan manfaat langsung. Ketika siswa melihat hubungan antara teori dan kenyataan, mereka
akan lebih antusias dan mudah memahami proses ilmiah [15].

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa kelas VII B SMPN 4 Jember
terhadap materi pelaporan hasil percobaan masih beragam. Sebagian besar siswa lebih mudah memahami
materi jika belajar melalui praktik langsung di laboratorium, karena mereka bisa melihat dan mengalami
sendiri proses ilmiah. Namun, masih ada siswa yang kesulitan dalam menulis laporan, membedakan data dan
analisis, serta memahami langkah metode ilmiah. Hal ini terjadi karena pembelajaran masih banyak berfokus
pada teori dan kurang kegiatan praktik. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang lebih aktif
dan berbasis pengalaman, seperti kegiatan praktik, proyek, atau penggunaan media digital, agar siswa lebih
paham, termotivasi, dan mampu menyusun laporan ilmiah dengan baik.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Jember mengenai pemahaman siswa terhadap materi
pelaporan hasil percobaan dalam metode ilmiah pada kelas VII B menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik telah memahami konsep tersebut dengan cukup baik. Berdasarkan hasil angket dan observasi, siswa
mampu menjelaskan tahapan metode ilmiah, menyusun laporan percobaan secara runtut, serta menafsirkan
hasil percobaan dengan benar. Faktor yang mendukung keberhasilan ini antara lain penggunaan media
pembelajaran yang interaktif serta bimbingan guru yang efektif selama proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam membedakan antara data
hasil pengamatan dengan analisis, serta dalam menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik. Hambatan
tersebut disebabkan oleh keterbatasan contoh laporan, minimnya latihan, dan penggunaan bahasa ilmiah yang
belum sepenuhnya dipahami.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis praktik langsung di
laboratorium membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah karena mereka dapat mengalami dan
mengamati sendiri proses ilmiah yang dipelajari. Pendekatan praktik ini berperan penting dalam meningkatkan
minat, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa terhadap sains. Sebaliknya, pembelajaran yang hanya berpusat pada
teori membuat siswa kurang aktif dan kesulitan memahami penerapan konsep secara nyata. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran yang lebih partisipatif seperti inquiry-based learning (pembelajaran berbasis
inkuiri), project-based learning (berbasis proyek), serta pemanfaatan media digital interaktif dinilai efektif
untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan keterampilan komunikasi ilmiah
siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang
kontekstual, kolaboratif, dan berbasis pengalaman nyata dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami
pelaporan hasil percobaan. Guru diharapkan mampu memberikan bimbingan secara bertahap, menyediakan
contoh laporan ilmiah yang baik, serta mengaitkan konsep metode ilmiah dengan fenomena di lingkungan
sekitar agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa.
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